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ABSTRACT  
Every agency has a policy in carrying out its duties and functions for all employees so that it can provide 
the best results for the agency. The leadership style possessed by a leader greatly influences the actions 
that will be taken to run and manage an organization. The right leadership style is a style that can 
improve performance, job satisfaction, and be adapted to various situations. High employee 
performance and satisfaction can help improve service quality which is an important key for government 
organizations that provide services to the public. The Housing Provision Implementation Center is a work 
unit under the Directorate General of Housing of the Ministry of Public Works and Public Housing to 
assist the President in organizing state government in the housing sector. There are 19 Housing Provision 
Implementation Centers in 34 provinces in Indonesia. The purpose of this study was to measure the 
effect of leadership style on employee performance on employee job satisfaction at the Housing 
Provision Implementation Center. The type of research used is quantitative, with a simple mediation 
analysis design. The research method uses primary data in the form of questionnaires with simple and 
multiple linear regression analysis. The sampling technique uses proportions taken from 19 Housing 
Provision Implementation Centers. The total sample was 95 employees. The results showed that the 
leadership style of the Head of the Hall was more participatory; the leadership style of the Head of the 
Hall affected employee performance; the leadership style of the Head of the Hall affected job 
satisfaction; the leadership style of the Head of the Hall affected performance through employee job 
satisfaction. 
Keywords: Leadership Style, Job Satisfaction, Performance 
 
ABSTRAK 
Seluruh pegawainya sehingga dapat memberikan hasil yang terbaik bagi instansi tersebut. Gaya 
kepemimpinan yang dimiliki oleh seorang pimpinan sangat berpengaruh terhadap tindakan yang akan 
dilakukan untuk menjalankan dan mengatur suatu organisasi. Gaya kepemimpinan yang tepat adalah 
gaya yang dapat meningkatkan kinerja, kepuasan kerja, dan disesuaikan dengan berbagai situasi. 
Tingginya kinerja dan kepuasan karyawan dapat membantu meningkatkan service quality yang menjadi 
kunci penting organisasi pemerintah yang memberikan pelayan kepada masyarakat. Balai Pelaksana 
Penyediaan Perumahan merupakan unit kerja di bawah Direktorat Jenderal Perumahan Kementerian 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan 
pemerintahan negara di bidang perumahan. Terdapat 19 Balai Pelaksana Penyediaan Perumahan di 34 
provinsi di Indonesia. Tujuan penelitian ini untuk mengukur pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 
kinerja pegawai terhadap kepuasan kerja pegawai pada Balai Pelaksana Penyediaan Perumahan. Jenis 
penelitian yang digunakan yaitu kuantitif, dengan desain simple mediation analysis. Metode penelitian 
menggunakan data primer berupa kuesioner dengan analisis regresi linier sederhana dan berganda. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan proposional yang diambil dari 19 Balai Pelaksana Penyediaan 
Perumahan. Jumlah sampel 95 pegawai. Hasil penelitian menunjukkan gaya kepemimpinan Kepala Balai 
lebih partisipatif; gaya kepemimpinan Kepala Balai berpengaruh terhadap kinerja pegawai; gaya 
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kepemimpinan Kepala Balai berpengaruh terhadap kepuasan kerja; gaya kepemimpinan Kepala Balai 
berpengaruh terhadap kinerja melalui kepuasan kerja pegawai. 
Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Kepuasan Kerja, Kinerja  

 
1. Pendahuluan 

Pemimpin adalah seseorang yang mempergunakan wewenang kepemimpinannya 
untuk mengarahkan orang lain serta bertanggung jawab atas pekerjaan orang tersebut dalam 
mencapai suatu tujuan (Hasibuan, 2016:13),  karena itu diperlukan seorang pemimpin yang 
mampu memberikan arahan untuk mencapai suatu tujuan organisasi yang sudah ditetapkan. 
Gaya kepemimpinan yaitu cara seorang pemimpin bersikap, berkomunikasi dan berinteraksi 
dengan orang yang bekerjasama di dalam organisasi yang dipimpinnya sehingga apat 
mempengaruhi bawahannya untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang ingin 
dicapai. 

Gaya kepemimpinan menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan pencapaian 
organisasi. Sukses maupun tidaknya sebuah organisasi untuk dapat mencapai tujuannya 
tergantung pada pemimpin yang menggerakan dan mempengaruhi bawahannya. Pemimpin 
bisa membawa karyawannya menuju pencapaian target organisasi yang ingin dicapai jika 
pemimpin dapat mengerti kelebihan dan kekurangan bawahannya. 

Dari pengertian diatas peneliti menyimpulkan gaya kepemimpinan merupakan cara 
atau kemampuan seorang pemimpin sehingga pemimpin dapat mempengaruhi dan 
mengendalikan bawahannya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. 
Selain itu pemimpin harus memiliki kemampuan dalam memahami bawahannya dan bisa 
memfasilitasi kebutuhan bawahannya agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.  

 Teori gaya kepemimpinan dapat dikelompokan menjadi empat teori yaitu traits 
theory (teori berdasarkan ciri-ciri), behavior theory (teori berdasarkan perilaku), cognition 
theory (teori berdasarkan kognisi) dan affect theory (teori berdasarkan sesuatu yang 
mempengaruhi atau melibatkan perasaaan (Hernandez et al., 2011). Teori yang dikemukakan 
oleh Kurt Lewin menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan berdasarkan perilaku dibagi tiga yaitu 
partisipatif/demokratis, otokratis,  dan laissez-faire. Dalam Penelitian ini gaya kepemimpinan 
yang diangkat adalah gaya kepemimpinan partisipatif/demokratis dan otokratis. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat di identifikasi masalah yang 
meliputi : 
1) Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai Balai Pelaksana 

Penyediaan Perumahan ? 
2) Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja pegawai Balai 

Pelaksana Penyediaan Perumahan ? 
3) Bagaimanakah pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan 

kerja pegawai Balai Pelaksana Penyediaan Perumahan. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Manajemen  

Manajemen merupakan terjemahan dari kata “management”� yang berasal dari kata 
“manage”� yang dalam bahasa Indonesia berarti mengatur atau mengelola, sementara dalam 
bahasa Inggris memiliki arti pengelolaan, pengurusan, atau pimpinan. Manajemen seringkali 
dikaitkan dengan sebuath ilmu dalam mengatur dan mengelola sebuah perusahaan, 
Manajemen seringkali dikaitkan dengan ilmu yang mengatur dan mengelola sebuah 
perusahaan sehingga ada juga yang menyatakan bahwa manajemen merupakan seni dalam 
memimpin, mengelola atau mengurus sebuah organisasi.  

 Manajemen merupakan sebuah proses yang terdiri dari perencanaan, mengatur, 
memimpin dan mengontrol pengguna sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi atau 
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perusahaan (Schermenhorn et al., 2017).  Manajemen juga mempunyai arti gabungan ilmu 
dan seni yang merupakan sekumpulan proses tindakan perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan kepemimpinan serta pengengalian atas penggunaan sumber daya organisasi 
yang tersedia untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan sehingga bermanfaat bagi 
manusia (Wahjono et. Al., 2019).  
Manajemen mempunyai tujuan (Fachurazi et.al., 2022), yaitu : 
1) Mengevaluasi strategi yang telah dilakukan. 
2) Menyesuaikan strategi dengan perubahan dengan situasi yang terjadi 
3) Meninjau ulang SWOT (strengths, weaknesses, oppprunities, threats) dan menyesuaikannya. 
4) Mengevaluasi kinerja, mengawasi pelaksanaan pekerjaan. 
5) Melakukan terobosan atau inovasi. 
 
Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan ilmu yang mengkaji aspek manusia 
dalam organisasi dalam konteks hubungan antar manusia, pemanfaatan manusia sebagai 
modal organisasi dalam mencapai tujuan yang ditetapkan, serta upaya dalam 
mempertahankan manusia agar tetap bekerja untuk organisasi dengan penerapan sejumlah 
fungsi manajemen pada umumnya (Heri S., 2020).  
Fungsi manajemen sumber daya manusia (Mathis & Jackson, 2010), yaitu : 
a) Penempatan staff meliputi analisis pekerjaan, rekrutmen dan pemilihan 
b) Manajemen talenta meliputi orientasi, pelatihan, pengembangan sumber daya manusia, 

perencanaan karir dan manajemen performa. 
c) Penghargaan meliputi kompensasi, insentif dan benefits. 
d) Manajamen resiko dan perlindungan pekerjaa meliputi kesehatan, keselamatan, keamanan, 

bencana dan perencanaan pemulihan. 
e) Karyawan dan hubungan tenaga kerja, meliputi hak dan privasi karyawan, kebijakan sumber 

daya dan hubungan serikat atau manajamen. 
f) Manajemen sumber daya strategis meliputi keefektifan, metrik, teknologi, perencaan dan 

retensi sumber daya. 
g) Kesempatan kerja yang setara meliputi kepatuhan, keragaman dan tindakan afirmatif. 

Elemen sumber daya manusia yang perlu diperhatikan saat menyusun analisis 
perencanaan dengan menggunakan metode analis SWOT (Flynn et al., 2020), yaitu : 
a. Strengths (kekuatan), berupa modal intelektual, karyawan yang berkomitmen, karyawan 

yang inovatif dan adaptif, dengan kinerja yang tinggi. 
b. Weaknesses (kelemahan), berupa kurangnya keterampilan karyawan, kurangnya 

kepemimpinan, proses manajemen talenta yang ketinggalan zaman. 
c. Oppurtunities (kesempatan), berupa posisi pasar, pasar atau target pasar yang belum 

tereksplorasi, perluasan global dan kemajuan teknologi. 
d. Thereats (ancaman), berupa mandat hukum dan pembatasan, kekuatan, kompetitor, 

ketidakpastian perekonomian dan kekurangan talenta. 
Kepemimpinan menurut Ricky dan Ronald dalam Sutarto Wijono (2018:2) adalah 

proses memotivasi orang lain atau pengikutnya untuk mau bekerja dalam rangka mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Willian dan Joseph dalam Sutarto Wijono (2018:3) 
kepemimpinan suatu usaha merealisasikan tujuan organisasi dengan memadukan kebutuhan 
para pengikutnya untuk terus tumbuh berkembang sesuai dengan tujuan organisasi. Dari 
pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa kepemimpinan merupakan suatu usaha dari 
seseorangÂ pemimpin untuk dapat merealisasikan tujuan seseorang ataupun tujuan organisasi, 
oleh sebab itu pemimpin diharapkan dapat mempengaruhi, mendukung dan memberikan 
motivasi agar para pegawai dapat melaksanakannya secara antusias dalam mencapai tujuan 
yang diinginkan baik secara perorangan maupun organisasi. 
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Gaya kepemimpinan  
Gaya Kepimpinan otokratis menggunakan tiga indikator  (Otieno & Njoroge, 2019), yaitu : 
1. Memerintah / commanding, dimana pemimpin memberikan selalu mermberikan perintah 

dan  akepada bawahan 
2. Menuntut kepatuhan / demand for compliance. Dimana manajer memastikan karyawan 

mematuhi SOP, penyusunan indikator kinerja karyawan / kegiatan dirancang sesuai 
keinginan pimpinan. 

3. Mengendalikan / control, dimana manajer mengawasi atau memonitor karyawan dengan 
ketat terutama dalam hal perkembangan penyelesaian pekerjaan. Selain itu keputusan 
manajer mutlak, karyawan tidak dapat mengubah keputusan manajer bagaimanapun 
situasinya. Manajer juga tidak menoleransi pendapat karyawan yang bertentangan dengan 
keputusan pimpinan. 

 
Indikator Gaya Kepemimpinan 
Menurut (Kartono, 2008) terdapat 6 indikator untuk menilai gaya kepemimpinan yaitu : 
1. Kemampuan Mengambil Keputusan 

Pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan yang sistematisa terhadap hakikat 
alternatif yang dihadapi dan mengambil tindakan yang menurut perhitungan merupakan 
tindakan yang paling tepat. 

2. Kemampuan Memotivasi 
 Kemampuan Memotivasi adalah Daya pendorong yang mengakibatkan seorang anggota 

organisasi mau dan rela untuk menggerakkan kemampuannya (dalam bentuk keahlian atau 
keterampilan) tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang 
menjadi tanggungjawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian 
tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya. 

3. Kemampuan Komunikasi 
 Kemampuan Komunikasi Adalah kecakapan atau kesanggupan penyampaian pesan, 

gagasan, atau pikiran kepada orang lain dengan tujuan orang lain tersebut memahami apa 
yang dimaksudkan dengan baik, secara langsung lisan atau tidak langsung. 

4. Kemampuan Mengendalikan Bawahan 
 Seorang Pemimpin harus memiliki keinginan untuk membuat orang lain mengikuti 

keinginannya dengan menggunakan kekuatan pribadi atau kekuasaan jabatan secara 
efektif dan pada tempatnya. 

5. Tanggung Jawab 
Seorang pemimpin harus memiliki tanggung jawab kepada bawahannya. Tanggung jawab 
bisa diartikan sebagai kewajiban yang wajib menanggung, memikul jawab, mananggung 
segala sesuatunya atau memberikan jawab dan menanggung akibatnya. 

6. Kemampuan Mengendalikan Emosional 
Kemampuan Mengendalikan Emosional adalah hal yang sangat penting bagi keberhasilan 
hidup kita. Semakin baik kemampuan kita mengendalikan emosi semakin mudah kita akan 
meraih kebahagiaan. 

 
Kinerja  

Kinerja adalah serangkaian hasil yang timbul dari aktivitas tertentu atau fungsi 
pekerjaan selama waktu tertentu, dengan kata lain kinerja merupakan catatan hasil yang 
diperoleh untuk jangka waktu tertentu. Kinerja karyawan menunjukkan pencapaian kerja 
masing-masing individu setelah mengerahkan usaha yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 
pekerjaan. Produktivitas dan viabilitas dari kinerja karyawan yang menentukan efisiensi dan 
viabilitas dari sebuah perusahaan atau organisasi (Yan, 2020). 
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Kerangka Penelitian 
 Berdasarkan uraian di atas maka kerangka berfikir yang digunakan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut  : 

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Gambar 1 merupakan kerangka konseptual yang dipakai dalam penelitian ini, pada 
penelitian ini terdapat 1 variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan (X1), 1 variabel terkait yaitu 
kinerja (Y) dan 1 variabel mediating yaitu kepuasan kerja (Z). 
 
3. Metode Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2017) metode survey digunakan peneliti dalam mendapatkan 
data-data yang alamiah langsung dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara dan 
sebagainya langsung ke perusahaan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan kuisioner 
dalam melakukan survey. Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan 
kuantitatif, dimana proses berawal dari teori, dijabarkan menjadi hipotesis penelitian yang 
disertai pengukuran dan pengolahan data variabel terkait. Menurut (Sugiyono, 2017 : 7) 
disebut metode kuantitatif karena data dalam penelitian ini berupa angka-angka dan 
analisis menggunakan statistik. 

 Model penelitian ini merupakan moderated mediation model yang diadopsi dari 
model moderasi mediasi Hayes. Penelitian ini menggunakan satu variabel independen, satu 
variabel dependen, satu variabel mediating (Hayes, 2018).  

 
Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2017 : 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Populasi yang digunakan pada 
penelitian ini adalah pegawai Balai Pelaksana Penyediaan Perumahan Perumahan di Direktorat 
Jenderal Perumahan Kementerian PUPR yang tersebar di 34 provinsi pada tahun 2023 adalah 
19 Balai. 
 
Sampel Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2017:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam menentukan jumlah sampel menggunakan pendapat 
(Sugiyono, 2017:81) apabila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada pada populasi, maka penelitidapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. 
(Sugiyono, 2017:81) 

 
Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah random 
sampling. Random sampling merupakan suatu teknik atau metode dari pengambilan sampel 
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yang berasal dari anggota populasi yang dilaksanakan secara acak tanpa melihat strata yang 
ada di dalam suatu populasi tersebut (Sugiyono, 2013). Meskipun diambil secara acak, tetapi 
setiap anggota populasi tersebut memiliki kesempatan yang adil dan sama agar terpilih untuk 
mengikuti sampel. Pada penelitian ini akan dihitung secara proposional dari 19 Balai Pelaksana 
Penyediaan Perumahan sebagai berikut : 

Tabel 1. Daftar Responden Balai Pelaksana Penyediaan Perumahan  
No. Unit Kerja Jumlah Responden 
1. BP2P Sumatera I 5 
2. BP2P Sumatera II 5 
3. BP2P Sumatera III 5 
4. BP2P Sumatera IV 5 
5. BP2P Sumatera V 5 
6. BP2P Jawa I 5 
7. BP2P Jawa II 5 
8. BP2P Jawa III 5 
9. BP2P Jawa IV 5 

10. BP2P Nusa Tenggara I 5 
11. BP2P Nusa Tenggara II 5 
12. BP2P Kalimantan I 5 
13. BP2P Kalimantan II 5 
14. BP2P Sulawesi I 5 
15. BP2P Sulawesi II 5 
16. BP2P Sulawesi III 5 
17. BP2P Maluku 5 
18. BP2P Papua I 5 
19. BP2P Papua II 5 

 Total Responden 95 
     Sumber : data diolah dari BP2P Sumater V, 2023 
 
4. Hasil dan Pemabahasan 

Data pada penelitian ini diambil dari 95 pegawai Balai Pelaksana Penyediaan 
Perumahan yang bekerja di 19 Balai Perumahan Direktorat Jenderal Perumahan Kementerian 
PUPRÂ yang wilayah kerjanya di 34 provinsi di Indonesia. Adapun tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui gaya kepemimpinan Kepala Balai berdasarkan kinerja pegawai melalui 
kepuasan kerja pegawai Balai Pelaksana Penyediaan Perumahan Direktorat Jenderal 
Perumahan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. 
  Sebelum penyajian data hasil analisis, berikut merupakan karateristik responden 
berdasarkan jenis kelamin : 

 
Gambar Karateristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Sumber : hasil oleh Data Survey BP2P, 2023 
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 Berdasarkan gambar. terdapat 95 responden yang terdiri dari atas pria sebanyak 67 
responden dan wanita sebanyak 28 responden. Persentase menunjukan bahwa responden pria 
sebanyak 70,52% sementara sisanya adalah responden wanita sebanyak 29,48%. Hasil 
tersebut menunjukan bahwa responden pria lebih banyak jumlahnya dibandingkan wanita, hal 
ini disebabakan karena dari 19 Balai yang disurvey pada penelitian ini pegawai pria lebih 
banyak dibandingkan pegawai wanita. 
Berikut karakteristik responden berdasarkan unit kerja : 

  
Gambar Karateristik Responden Berdasarkan Unit Kerja 

Sumber : hasil oleh Data Survey BP2P, 2023 
 Berdasarkan gambar dapat disajikan responden berdasarkan unit kerja yaitu 19 Balai 
Pelaksana Penyediaan Perumahan diambil secara proposional sebanyak 5 responden dari 
seluruh unit kerja atau sebesar 5,26%. 
Berikut Karakteristik responden berdasarkan Jabatan : 

  
Gambar Karateristik Responden Berdasarkan Klasifikasi Kepegawaian 

Sumber : hasil oleh Data Survey BP2P, 2023 
Berdasarkan gambar  didapatkan bahwa responden terbanyak berdasarkan klasifikasi 

kepegawaian adalah Konsultan Individual (KI) dengan persentase sebesar 36,84 % atau 
sebanyak  35 responden, selanjutnya adalah Non PNS (NRP) sebanyak 32,63% atau sebanyak 
31 responden. Selanjutnya PNS sebanyak 27,36% atau sebanyak 26 responden dan responden 
terkecil berdasarkan klasifikasi kepegawaian adalah Outsourcing sebanyak 3,15% atau 
sebanyak 3 responden. Sebelum penyajian data hasil analisis pengujian hipotesis maka 
diadakan uji validitas untuk semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini.  
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5. Penutup 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan sesuai rumusan masalah adalah sebagai berikut : 
1. Gaya kepemimpinan Kepala Balai memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Apabila seorang pemimpin mampu menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat 
dan sesuai, maka akan dapat meningkatkan kinerja pegawai di lingkungan Balai Pelaksana 
Penyediaan Perumahan. 

2. Gaya kepemimpinan Kepala Balai memberikan pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 
pegawai. Hal ini mendeskripsikan bahwa apabila seorang pemimpin mampu menerapkan 
gaya kepemimpinan yang tepat dan sesuai, maka akan dapat meningkatkan kepuasan kerja 
pegawai di lingkungan Balai Pelaksana Penyediaan Perumahan. 

3. Gaya kepemimpinan Kepala Balai memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja melalui 
kepuasan kerja pegawai. Hal ini mendeskripsikan bahwa apabila seorang pemimpin mampu 
menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat dan sesuai, maka akan dapat meningkatkan 
kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pegawai di lingkungan Balai Pelaksana Penyediaan 
Perumahan. 

4. Gaya kepemimpinan kepala Balai Pelaksana Penyediaan Perumahan (BP2P) cenderung lebih  
partisipatif dibandingkan gaya kepemimpinan otoriter. 
 

Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat 

bermanfaat dan menjadi pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. Adapun saran-saran yang 
disampaikan yaitu : 
1. Bagi pegawai, diharapkan untuk dapat meningkatkan kinerjanya terutama dalam hal  

kerjasama dengan sesama rekan kerja maupun dengan lintas sektor. 
2. Bagi para Kepala Balai, diharapkan dapat menyesuaikan gaya kepemimpinan yang 

digunakan dengan situasi dan kondisi balai yang dipimpinnya. Selain itu, diharapkan Kepala 
Balai untuk lebih menjalin hubungan baik serta menunjukkan kepedulian terhadap 
pegawainya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar melakukan observasi terkait kondisi lingkungan 
kerja objek penelitian, serta menggunakan data pembanding apabila menggunakan variabel 
kinerja.  
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